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Abstract
The phenomenon of the new artist's life especially from the world Pull sound (Singing) which is
widely preached media, giving influence of its own interest for the audience. Indonesian Idol is a
talent search program in the field of drag votes that provide inspiration for the growing interest
to become a singer artist especially among teenagers. The purpose of the study is to determine
the influence of media exposure to public interest following the Idol Indonesia talent search
event. This study uses SOR theory to describe the exposure of the media to public interest
following the Idol Indonesian talent search event. This study was conducted in a survey among
participants of audition jakarta the number of respondents 100 people. The results showed that
media exposure positively affect the interest of the community following the Idol Indonesian
talent search event by 30.2%. So if media exposure is increased then the interest of the
community following the Idol Indonesian talent search event also increased.
Keyword: Media Exposure, Interests, Indonesian Idol

Abstrak

Fenomena kehidupan artis baru khususnya dari dunia Tarik suara (Menyanyi) yang banyak
diberitakan media, memberikan pengaruh minat tersendiri bagi penontonnya. Indonesian Idol
merupakan sebuah program acara pencarian bakat dibidang tarik suara yang banyak memberikan
inspirasi bagi tumbuhnya minat untuk menjadi artis penyanyi khususnya dikalangan remaja.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh terpaan media terhadap minat masyarakat
mengikuti ajang pencarian bakat Indonesia Idol. Penelitian ini menggunakan teori SOR untuk
menggambarkan terpaan dari media terhadap minat masyarakat mengikuti ajang pencarian bakat
Indonesia Idol. Penelitian ini dilakukan secara survey dikalangan peserta audisi jakarta jumlah
responden 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan media berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat mengikuti ajang pencarian bakat Indonesia Idol sebesar 30,2%. Jadi
jika terpaan media ditingkatkan maka minat masyarakat mengikuti ajang pencarian bakat
Indonesia Idol juga meningkat.

Kata Kunci: Terpaan Media, Minat, Indonesia Idol
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I. PENDAHULUAN

edia massa merupakan salah sa-

tu kekuatan yang sangat mem-

pengaruhi umat manusia di abad
21. Media tersebut telah mendominasi kehidu-
pan bahkan mempengaruhi emosi manusia
(Atmadi, 2001). Keberadaan televisi sebagai
penyebar informasi tercepat telah menjangkau
hampir keseluruh belahan dunia. Kecepatan
informasi yang disampaikan itu berkat adanya
teknologi canggih berupa “satelit komunika-
si”. Teknologi inilah yang dipakai oleh dunia
penyiaran televisi untuk menyampaikan suatu
peristiwa penting kepada masyarakat dengan
hitungan detik.

Media massa dan periklanan telah me-
ngubah pengalaman sosial dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Kebudayaan masyara-
kat tidak terlepas dari media dan budaya itu
sendiri yang dipresentasikan dalam media.
Kehidupan masyarakat yang dipresentasikan
melalui media contohnya dunia artis dan
selebritis, tak ayal menimbulkan reaksi yang
beragam dari khalayak penonton yang umum-
nya sangat jauh dari kegiatan media.

Fenomena kehidupan artis sebagaima-
na banyak diberitakan oleh berbagai media
khususnya media gosip, memberikan penga-

ruh tersendiri bagi para penontonnya. Kegia-
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tan artis yang selalu diberitakan media, leng-

kap dengan semua fasilitas mewah dan kehi-

dupan yang serba berkecukupan, memberikan

pengaruh minat tersendiri terutama bagi kala-

ngan remaja dan dewasa yang sedang dalam
pencarian jati diri.

Berbagai macam cara untuk menjadi
seorang entertainer atau artis pada dewasa ini
dapat ditemui dengan mudah salah satunya
melalui audisi atau kompetisi pada kegiatan
pencarian bakat seperti bidang lawak, model,
akting, maupun menyanyi. Selain itu, jalan un-
tuk menjadi seorang artis seperti yang banyak
diperlihatkan selama ini oleh media dapat
dilakukan melalui agen-agen penyaluran bakat
seperti production house. Kemajuan teknologi
seperti internet, Kini juga dapat menjadi salah
satu cara untuk bisa menjadi artis misalnya
dengan mengupload video melalui situs
youtube.

Pergaulan masyarakat saat ini telah
membawa manusia pada peradaban yang begi-
tu modern. Tuntutan jaman yang semakin ber-
kembang, membuat masyarakat khususnya
kalangan remaja sangat mudah dipengaruhi
oleh berbagai suguhan yang ada di media ter-
masuk menumbuhkan minatnya dalam bidang
tertentu. Indonesian ldol merupakan sebuah

program acara yang dibuat sedemikian rupa
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untuk mengakomodir bakat dan minat para
remaja rentan usia 16-27 tahun untuk menjadi
artis penyanyi yang handal dan professional.

Indonesian Idol adalah suatu ajang
pencarian bakat yang diadopsi dari Pop Idol
(Inggris) dengan sponsor dari Fremantle Me-
dia yang bekerjasama dengan RCTI (Rajawali
Citra Televisi Indonesia). Program ini meru-
pakan sebuah ajang perlombaan menyanyi ya-
ng telah sukses di beberapa negara besar yang
telah melahirkan artis penyanyi baru yang pro-
fessional di Indonesia yaitu jebolan dari
Indonesian Idol seperti Delon, Gisel, Rini,
Mike, Judika, dan Winda. Indonesian Idol te-
lah menjadi acara realitas terbesar di Indo-
nesia. Setiap tahunnya Indonesian ldol me-
ngalami peningkatan jumlah peserta audisi,
pencarian calon peserta Indonesian ldol mus-
im ke sembilan ini sedang berlangsung dengan
jumlah pendaftar yang fenomenal, yakni men-
capai total lebih dari 200.000 peserta audisi
dari 9 kota besar di Indonesia. Hal ini mem-
buktikan masyarakat atau khalayak masih
mempercayai dengan ajang pencarian bakat
dibidang tarik suara tersebut.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh Terpaan Media Terhadap Minat Me-
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ngikuti Ajang Pencarian Bakat Indonesia
Idol”.
1. KAJIAN TEORI
2.1 Komunikasi Massa

Massa dalam arti komunikasi massa le-
bih menunjuk pada penerima pesan yang ber-
kaitan dengan media massa. Dengan kata lain,
massa yang dalam sikap dan perilakunya ber-
kaitan dengan peran media massa. Oleh kare-
na itu massa disini menunjuk pada khalayak,
audience, penonton, pemirsa, atau pembaca.

Media massa dalam komunikasi massa
bentuknya antara lain media elektronik (televi-
si, radio), media cetak (surat kabar, majalah
tabloid), buku dan film (Nurudin, 2007: 4-5).

Definisi komunikasi massa yang paling
sederhana dikemukakan oleh Bittner (Rakh-
mat, 2003: 188) dalam buku komunikasi mas-
sa suatu pengantar (Ardianto, 2009: 3), yakni:
komunikasi massa adalah pesan yang dikomu-
nikasikan melalui media massa pada sejumlah
besar orang. Jadi pada penelitian ini, media
yang di maksud adalah televisi yang menye-
barkan informasi kepada khalayak yang mem-
beritakan berita seputar kejadian pesawat
terbang yang jatuh.
2.2 Media Massa

Media massa (mass media) merupakan

berbagai macam media atau wahana komuni-
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kasi massa seperti pers (secara sempit diarti-
kan sebagai surat kabar, sedangkan secara luas
sebagai media pemberitahuan), media cetak
pada umumnya (majalah dan jurnal), dan ber-
bagai media elektronik seperti radio, bioskop
dan televisi yang mampu menjangkau masya-
rakat luas (Jefkins, 2000:420) dalam buku
pengantar ilmu broadcasting dan cynnem-
atography (Lamintang, 2013: 21).

Karakteristik media massa ialah seba-

gai berikut (Cangra, 2008: 126-127):

a. Bersifat melembaga

b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi
yang dilakukan kurang.

c. Meluas dan serempak,

d. Memakai peralatan teknis atau mekanis,

e. Bersifat terbuka.

Sebagai media massa yang tumbuh
belakangan, dan merupakan konvergensi dari
media radio, surat kabar, industri musik, per-
tunjukan panggung, dan sebagainya, televisi
memiliki kekuatan yang sangat besar diban-
dingkan jenis media massa lainnya. Kemam-
puan televisi mendominasi media lain karena
media ini mempunyai sejumlah kelebihan,
antara lain sebagai berikut (Badjuri, 2010: 14-
16):
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a. Bersifat Dengar-Pandang
Tidak seperti halnya media radio yang ha-
nya bisa dinikmati melalui indera dengar,
media tv bisa dinikmati pula secara visual
melalui indera pengelihatan.

b. Menghadirkan Realitas Sosial
Televisi memiliki kemampuan menghadir-
kan realitas sosial seolah-olah seperti asli-
nya. Kemampuan teknogogi kamera dalam
merekam realitas sebagaimana aslinya,
menjadikan tayangan televisi memiliki pe-
ngaruh sangat kuat pada diri khalayak.

c. Simultaneous
adalah kemampuan menyampaikan segala
sesuatu secara serempak sehingga mampu
menyampaikan informasi kepada banyak
orang yang tersebar di berbagai tempat da-
lam waktu yang bersamaan.

d. Memberi Rasa Intim/ Kedekatan
Tayangan program tv secara umum disaji-
kan dengan pendekatan yang persuasif ter-
hadap khalayaknya. Dengan menggunaan
sapaan yang memberi kesan dekat, tidak
berjarak, bahasa tutur sehari-hari, geture
yang wajar menciptakan suasana intim an-
tara presenter program dengan khalayak

e. Menghibur
Meskipun secara konseptual fungsi tv sa-

ma dengan media massa lainnya, yaitu
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informatif, edukatif, dan menghibur, na-
mun fungsi terbesar dari media televisi
adalah menghibur. Berbagai studi menun-
jukkan bahwa motif utama orang menon-
ton televisi adalah mencari hiburan, sete-
lah itu mencari informasi, dan paling akhir
adalah mencari pengetahuan/ pendidikan.
2.3 Terpaan Media

Terpaan media (media exposure) diu-
kur dengan seberapa banyak waktu (berapa
jam) dalam setiap harinya dihabiskan untuk
menonton tayangan tersebut. Untuk masing-
masing dari tiga aspek terpaan media (media
televisi, media radio, media surat kabar) ini
dibuatkan kategori, tingkat terpaan tergolong
tinggi dan rendah. Dalam hal ini terpaan taya-
ngan melalui media televisi, tergolong tinggi
apabila lebih dari tiga jam sehari dalam
menonton televisi, dan rendah apabila tiga jam
atau kurang setiap harinya.

Penelitian terpaan tayangan media tele-
visi yakni penelitian yang berusaha mencari
data khalayak tentang penggunaan maupun
durasi penggunaan. Penulis merumuskan turu-
nan variabel tayangan, yaitu:

a. Intensitas Tayangan
Intensitas tayangan, yaitu jumlah keseluru-
han waktu yang digunakan oleh khalayak

dalam program acara di media massa. Da-
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lam intensitas terdapat frekuensi dan dura-
si (Ardianto, 2007: 168). Dari pengertian
tersebut maka penulis menurunkan subva-
riabel menjadi dua indikator yaitu:

1) Frekuensi Menonton Tayangan
Frekuensi yaitu seberapa sering khalayak
menonton suatu program televisi (berapa
kali dalam seminggu) atau seberapa sering
khalayak mengkonsumsi sebuah program
dalam setiap bulannya.

2) Durasi Menonton Tayangan
Durasi yaitu berapa lama khalayak berga-
bung dengan suatu media (berapa jam se-
hari) atau berapa lama khalayak mengkon-
sumsi sebuah program dalam setiap pena-

yangannya.

b. Isi Pesan Tayangan

Isi pesan adalah suatu komponen proses
komunikasi berupa panduan dari pikiran
dan perasaan seseorang yang menggam-
barkan lambang dan bahasa atau lambang
lainnya disampaikan kepada orang lain. Isi
pesan menurut DR. Sasa Djuasa Sendjaya
didalamnya terdapat hubungan logis dalam
alur cerita, irama dramatik, misi dan orien-
tasi, karakter tokoh (narasumber) dan tema
aktual dan kontekstual (Kuswandi, 2008:
121). Berdasarkan pengertian tersebut, pe-
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neliti merumuskan indikator isi pesan yai-
tu (Tan, 1981: 135):

1) Struktur Pesan (Message Structure)
Struktur pesan yaitu susunan pokok-pokok
gagasan yang menyatu menjadi satu kesa-
tuan pesan yang utuh.

2) Gaya Pesan (Message Style)

Gaya pesan adalah mengolah bahasa demi
terciptanya gaya dalam upaya menjelaskan
isi pesan demi tercapainya efektivitas ko-
munikasi Gaya pesan dimaksudkan agar
pesan yang disampaikan komunikator da-
pat dipahami oleh komunikan. Jika pesan
yang disampaikan tersebut tidak dapat di-
pahami oleh komunikan maka komunika-
tor dapat mengulang materi atau pesannya
sampai komunikan mengerti dan memaha-
mi pesan yang disampaikan komunikator
tersebut. Dan dengan adanya karakteristik
pesan serta sumber evaluasi pesan maka
komunikator dalam menyampaikan pesan-
nya lebih terarah. Sehingga komunikasi
tatap muka yang berlangsung lebih efektif.
Namun komunikator juga harus menggu-
nakan daya tarik pesannya agar komuni-
kan dapat mengikuti kehendak komunika-

tor.
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3) Daya Tarik pesan (Message Appeals)
Daya tarik pesan yaitu meyakinkan khala-
yak melalui pendekatan rasional dengan
memberi bukti empiris dan logika atau
pendekatan emosional untuk menarik e-
mosi atau perasaan khalayak dalam suasa-
na menyenangkan. Daya tarik pesan me-
ngacu ada motif-motif psikologis yang di-
kandung pesan (rational and emotional
appeals).
2.4 Minat
Minat pada dasarnya adalah penerima-
an akan suatu hubungan antara diri sendiri de-
ngan sesuatu diluar diri (Slameto 2010: 180).
Minat merupakan sesuatu yang pribadi dan
berhubungan dengan sikap, minat dan sikap
merupakan dasar bagi seseorang dalam hal
pengambilan keputusan (Ngalim Purwanto
2003: 140).
Minat dapat timbul karena daya tarik
dari luar dan juga dari dalam sanubari (M.
Dalyono 2009: 56). Minat secara umum dapat
diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjuk-
kan oleh individu kepada suatu objek, baik ob-
jek berupa benda hidup maupun benda yang
tidak hidup. Minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat

dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang
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terjadi apabila seseorang melihat ciriciri atau
situasi yang dihubungkan dengan keinginan
keinginan atau kebutuhan sendiri. Sesuatu
yang dilihat seseorang sudah tentu akan mem-
bangkitkan minatnya, sejauh yang dilihat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya
sendiri. Makin sering minat diekspresikan da-
lam kegiatan maka semakin kuatlah keinginan
seseorang untuk mencapai objek tersebut. Kei-
nginan seseorang timbul dari rasa suka atau
senang yang memicu seseorang untuk terus
memilikinya atau mempelajarinya. Hal terse-
but diikuti oleh perasaan senang dan kecende-
rungan untuk mencari objek yang disenangi.
Minat seseorang merupakan salah satu faktor
yang menentukan kesukaan seseorang dengan
pekerjaannya.

Minat memiliki peranan yang sangat
penting di dalam mempengaruhi prilaku dan
sifat individu dalam kehidupan sehari-hari.
Slameto (2013:180) menyatakan bahwa “mi-
nat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kete-
rikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.” Dengan begitu seseorang
dapat dikatakan mempunyai minat, jika ia se-
lalu melakukan suatu kegiatan daripada kegia-
tan-kegiatan yang lainnya tanpa ada yang
menyuruh dan timbul rasa suka dalam mela-

kukan kegiatan tersebut.
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Indikator minat dapat dilihat dengan
cara menganalisa kegiatan-kegiatan yang dila-
kukan individu atau objek yang disenanginya.
Indikator minat menurut Safari (2003: 60)
yaitu: (1) Perasaan Senang; (2) Ketertarikan;
(3) Perhatian; dan (4) Keterlibatan.
Indikator di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Perasaan Senang
Seorang yang memiliki perasaan senang
atau suka terhadap sesuatu, maka ia akan
terus mempelajarinya dan Sama sekali ti-
dak ada perasaan terpaksa untuk mempe-
lajari hal tersebut.
b. Ketertarikan
Berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong seseorang untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegia-
tan atau bisa berupa pengalaman efektif
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
c. Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi atau ak-
tifitas jiwa terhadap pengamatan dan pe-
ngertian, dengan mengesampingkan yang
lain dari pada itu. seseorang yang memili-
ki minat pada objek tertentu, maka de-
ngan sendirinya akan memperhatikan

objek tersebut.
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d. Keterlibatan
Ketertarikan seseorang akan sesuatu ob-
yek yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.
I1l. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2014:115) mende-
finisikan populasi yaitu “Populasi adalah wila-
yah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakte-
ristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim-
pulannya”. Jumlah populasi yang akan diteliti
dalam penulisan ini adalah seluruh peserta
Indonesia Idol 2017 audisi Jakarta.

Menurut Sugiyono (2013) berpendapat
"Sample adalah bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut".
Sedangkan menurut Arikunto (2010: 174)
memberikan definisi bahwa "Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti".

Metode penarikan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan nonproba-
bility sampling yaitu teknik purposive sam-
pling. Dimana penentuan sampel berdasarkan
kriteria tertentu yaitu sudah pernah menonton
Indonesian Idol sebanyak minimal 3 kali dan
pernah mengikuti audisi Indonesian Idol sebe-

lumnya sebanyak 1 kali. Sedangkan teknik
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analisis data yang digunakan yaitu dengan me-
nggunakan analisis statistik melalui penguku-
ran-pengukuran berbagai macam uji dengan
menggunakan aplikasi software SPSS.
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Juliansyah (2012) “Validitas atau
keabsahan adalah suatu indeks yang menu-
njukkan alat ukur tersebut benar-benar me-
ngukur apa yang diukur. Validitas ini me-
nyangkut akurasi instrumen”. Uji Validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesi-
oner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Kriteria penilaian uji validitas adalah:

1) Apabila Signifikansi variabel > Signi-
fikansi 0,05, maka kuesioner tersebut
tidak valid.

2) Apabila Signifikansi variabel < Signi-
fikansi 0,05, maka kuesioner tersebut
dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012) reliabilitas ada-

lah derajat konsistensi/ keajengan data da-

lam interval waktu tertentu. Tujuannya ada-

lah untuk menilai kestabilan ukuran dan
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konsistensi responden dalam menjawab
kuesioner.

Kriteria pengujian reliabilitas
berikut:

1) Apabila hasil koefisien Alpha lebih

besar dari tahap signifikansi 60% atau

sebagai

0,6 maka kuesioner tersebut reliabel.
2) Apabila hasil koefisien Alpha lebih
kecil dari taraf signifikansi 60% atau
0,6 maka Kkuesioner tersebut tidak
reliabel.
2. Regresi Linier Sederhana
Regresi didasarkan pada hubungan fu-
ngsional ataupun kausal antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen. Adapun
persamaan
priyanto, 2010:75) :

umum regresi adalah (duwi

Y =a+ b, X

Keterangan:

Y = Minat Mengikuti Indonesian Idol

a = Bilangan Konstan

b = Koefisien Regresi

X =Skor variabel Terpaan Media

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Koefisien Pengaruh (t)
Uji parsial ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Terpaan Media dengan Minat

Mengikuti Indonesian Idol. Proses penila-
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iannya menggunakan software SPSS. Kai-
dah pengujian Signifikasi:
1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka « ,
Ho ditolak dan H; diterima (signifikan).
2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka « ,
Ho diterima dan H; ditolak (non
signifikan).
b. Uji Hipotesis Koefisen Determinasi
Koefisien determinasi (R?) adalah un-tuk
menafsirkan signifikansi koefisien korelasi
yang dinyatakan dalam persen (%) variasi ya-
ng terjadi dalam variabel disebabkan oleh va-
riasi yang terjadi dalam variabel X.
IV. HASIL PENELITIAN
Dilihat dari profil responden penelitian
ini, responden gender wanita lebih sedikit dari
responden pria yaitu sebesar 55 % untuk res-
ponden laki-laki dan 45% untuk responden pe-
rempuan, sedangkan untuk usia mayoritas 20 -
23 Tahun sebanyak 30%, untuk berapa kali
menonton mayoritas sebanyak > 5 kali sebesar
40 %, dan pernah mengikuti audisi mayoritas
sebanyak 1 kali sebesar 35 %.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1. Variabel dan dimensi penelitian

Variabel Dimensi
Terpaan Media Intensitas
Isi Pesan
Minat lkut Indonesian Perhatla_n
Pengertian
Idol !
Penerimaan
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Hasil Uji Validitas dengan mengguna-
kan SPSS dari pernyataan variabel Terpaan
Media (X), dan Minat Ikut Indonesian Idol
(YY) pada kuesioner menunjukkan bahwa nilai
signifikan (2-tailed) kurang dari 0,05 untuk
keseluruhan pernyataan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa semua butir pernyataan
adalah valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No | Variabel Alpha | Keterangan
1 | Terpaan Media | 0,774 Reliabel
3 | Minat Ikut | 0,789 Reliabel
Indonesian
Idol

Sedangkan koefisien alpha cronbach >
0,60, berarti kuesioner yang disebarkan terha-
dap masyarakat adalah reliabel artinya perta-
nyaan-pertanyaan pada kuesioner mampu me-
ngungkapkan apa yang diukur oleh kuesioner
tersebut, dan handal karena jawaban tiap
responden dianggap konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Perhitungan regresi linier berganda di-
gunakan untuk memprediksi besarnya hubu-
ngan antara variabel terikat (dependen) yaitu
Minat Ikut Indonesian Idol (), dengan varia-
bel bebas (independen) yaitu Terpaan Media
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(X). Hasil regresi linier berganda dapat dilihat
dibawah ini :
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std.
Error
1 (Constant) | 1,469 | 0,225 6,52 | 0,000
Terpaan 0,296 | 0,094 3,14 | 0,002
Media

a. Dependent Variable: Minat Ikut Indonesian Idol

Dari hasil pengolahan data diperoleh
koefisien regresi dari tabel diatas sebagai
berikut:
¥ = 1,469 + 0,296 (X)

Dari hasil persamaan regresi linier
berganda diatas maka dapat diketahui bahwa :
a. Nilai konstanta 1,469, artinya jika Terpaan

Media (X) bernilai nol, maka nilai Minat
Ikut Indonesian Idol (YY) sebesar 1,4609.

b. Koefisien regresi variabel Terpaan Media
(X) menunjukan nilai positif yaitu 0,296.
Hal ini menunjukan bahwa variabel Terpa-
an Media (X) berpengaruh positif terhadap
peningkatan Minat Ikut Indonesian Idol
(), artinya semakin tinggi tingkat Terpaan
Media (X) akan menyebabkan semakin
meningkatnya pula Minat Ikut Indonesian
Idol ().
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3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis t
Pengujian hipotesis ini untuk me-
ngetahui apakah variabel independen ber-
pengaruh sendiri-sendiri terhadap variabel
terikat
Tabel 4 Hipotesis t

Coefficients?

Model Standardized |t Sig
Coefficients
Beta
1 (Constant) 6,52 | 0,000
Terpaan Media ,302 3,14 | 0,002

a. Dependent Variable: Minat Ikut Indonesian Idol

Dari hasil Uji t dari tabel 4 menujuk-
kan bahwa terdapat 1 variabel independen (X)
mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap variabel dependen (Y). Secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Untuk variabel Terpaan Media (X)
memiliki nilai signifikansi 0,002. Nilai Sig t <
5 % (0,002 < 0,05). Dengan demikian pengu-
jian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mem-
perlihatkan bahwa Terpaan Media (X) berpe-
ngaruh signifikan terhadap Minat Ikut Indone-
sian Idol (Y). Adapun besarnya pengaruh ada-
lah sebesar 0,302. Artinya variabel Y dijelas-
kan sebesar 30,2% oleh variabel Terpaan Me-
dia (X), sedangkan sisanya sebesar 69,8%
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
4. Keterbatasan Penelitian
a. Penelitian ini hanya terbatas pada 1 prog-
ram pencarian bakat. Diharapkan peneliti —
peneliti berikutnya melakukan penelitian
dengan program pencarian bakat yang ber-
beda
b. Penelitian yang kami lakukan terbatas pada
Terpaan Media untuk menilai Minat Ikut
Indonesian Idol
c. Sesuai dengan uji hipotesis di atas masih
banyak variabel — variabel lain yang belum
diteliti seperti rating, juri dll
d. Kuesioner yang kami lakukan sepenuhnya
mendapatkan jawaban dari responden dan
jawaban kuesioner tersebut tidak menda-
patkan perasaan emosional dari responden.
e. Teori yang kami kaji terbatas pada 1 teori
yang berasal dari penelitian para ahli,
penambahan yang lebih lanjut.
V.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan mengenai pengaruh Terpaan Media, ter-
hadap Minat Ikut Indonesian Idol, maka dapat
ditarik kesimpulan Variabel Terpaan Media
mempunyai pengaruh positif terhadap Minat

Ikut Indonesian Idol karena dari hasil uji
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hipotesis t nilai signifikansinya 0,021 < sig.

0,05 dan besar pengaruhnya sebesar 0,302.
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